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ABSTRAK 

Penelitian ini di latar belakangi dari kenyataan yang mana guru masih menerapkan 

metode ceramah atau menggunakan pendekatan teaching center guru menjadi narasumber 

dari segala pengetahuan yang akan diterima dan diketahui oleh siswa. Penelitian ini 

bertujuan untuk mengetahui ada atau tidaknya pengaruh penerapan metode simposium yang 

didukung media visual fliptchart terhadap kemampuan siswa menceritakan tokoh- tokoh 

pada masa Hindu- Budha pada siswa kelas V semester I SDN Sembon I Kecamatan 

Karangrejo Kabupaten Tulungagung tahun ajaran 2016/2017. 

 Rumusan masalahnya adalah 1) Bagaimana kemampuan siswa menceritakan tokoh- 

tokoh pada masa Hindu- Budha tanpa menggunakan metode simposium yang didukung 

media visual fliptchart? 2) Bagaimana kemampuan siswa menceritakan tokoh- tokoh pada 

masa Hindu- Budha dengan menggunakan metode simposium yang didukung media visual 

fliptchart? 3) Adakah pengaruh penerapan metode simposium yang didukung media visual 

fliptchart terhadap kemampuan siswa menceritakan tokoh- tokoh pada masa Hindu- Budha 

pada siswa kelas V semester I SDN Sembon I? Metode yang digunakan adalah metode 

eksperimen dengan pendekatan pre-experimental bentuk one-group pretest-posttest. Sampel 

penelitian ini 50 siswa. Instrumen penelitian berupa testulis. Validitas tes dihitung dengan 

rumus pearson product moment dikatakan valid apabila rhitung>rtabel, dengan rtabel = 0,456. 

Kofesiensi realibilitastes = 0,906 ini dihitung dengan rumus K-R.21 (Kuder – Richardson). 

Teknik analisis data yang digunakanya itu dengan uji-t, dan derajat kebebasan (db) = 21. 

Kesimpulannya adalah 1) Kemampuan siswa menceritakan tokoh- tokoh pada masa 

Hindu- Budha siswa kelas V SDN Sembon 1 Kecamatan Karangrejo Kab.Tulungagung 

dengan pembelajaran tanpa menggunakan metode simposium yang didukung media 

fliptchart cenderung rendah dibuktikan dari rata-rata kelas 72,52. 2)  Kemampuan siswa 

menceritakan tokoh- tokoh pada masa Hindu- Budha siswa kelas V SDN Sembon 1 

Kecamatan Karangrejo Kab.Tulungagung dengan pembelajaran menggunakan metode 

simposium yang didukung media fliptchart dengan pecahan sangat tinggi, dibuktikan dari 

rata-rata kelas 86,64. 3) Penggunaan metode simposium yang didukung media visual 

fliptchart memiliki pengaruh yang signifikan terhadap kemampuan menceritakan tokoh- 

tokoh dibuktikan dengan hasil analisis uji-t dengan menggunakan Independent t test t- hitung 

5,540 t-tabel 2,011 taraf  sig (5%)sehingga t-hitung> t-tabeldengandf 48dan sig.2-tailed 

diperoleh rhitung 0,000, rtabel 0,05 dengan taraf signifikan 5%, maka 0,000 <0,05 sehingga Ho 

ditolak. 

Kata Kunci : Metode Simposium, Media Visual Fliptchart. 
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I. LATAR BELAKANG 

 

Proses pembelajaran akan 

terlaksana dengan optimal apabila 

dalam proses pembelajaran dibangun 

oleh komponen-komponen yang 

saling berkaitan untuk mencapai 

tujuan pembelajaran. Komponen-

komponen tersebut antara lain 

tujuan, manusia, bahan, kegiatan 

belajar mengajar, model, metode, 

alat, sumber belajar dan evaluasi.  

Dalam proses belajar mengajar, 

pembelajaran adalah proses interaksi 

peserta didik dengan pendidik dan 

sumber daya belajar pada suatu 

lingkungan belajar (UU No. 20 tahun 

2003 tentang Depdiknas). Guru 

memiliki peranan yang penting 

dalam pembelajaran. Guru harus bisa 

menciptakan suasana dan kondisi 

pembelajaran yang kondusif. 

Pembelajaran kondusif bisa 

dilakukan dengan berbagai cara, 

diantaranya dengan cara pemilihan 

model, metode, media dan sumber 

belajar yang tepat. 

Hal ini terbukti pada proses 

pembelajaran siswa kelas V SDN 

Sembon I Kecamatan Karangrejo 

Kabupaten Tulungagung dalam 

pembelajaran tentang menceritakan 

tokoh- tokoh pada masa Hindu-

Buddha Indonesia dalam proses 

pembelajaran biasanya menggunakan 

metode ceramah saja sehingga minat 

belajar siswa kurang dan guru kurang 

interaksi tentang pembelajaran. Serta 

kemampuan menceritakan kembali 

tokoh- tokoh sejarah sangat kurang, 

hal ini disebabkan siswa kesulitan 

dalam mengingat pelajaran yang 

disampaikan oleh guru. 

Menurut Toeti Soekamto dan 

Winataputra (1995:78) 

mendefinisikan model pembelajaran 

sebagai kerangka konseptual yang 

menggambarkan prosedur yang 

sistematis dalam mengorganisasikan 

pengalaman belajar bagi para siswa 

untuk mencapai tujuan pembelajaran 

dan berfungsi sebagai pedoman bagi 

para perancang pembelajaran dan ara 

pengajar dalam merencanakan dan 

melaksanakan aktivitas belajar 

mengajar. Sedangakan metode 

pembelajaran menurut Agus 

Suprijono adalah pola yang 

digunakan sebagai pedoman dalam 

merncanakan pembelajaran di kelas 

maupun tutorial. Banyak model dan 

metode pembelajaran yang bisa 

digunakan oleh guru saat mengajar. 

Salah satunya model pembelajaran 

diskusi dan metode simposium yang 

didukung dengan media visual 

fliptchart. 

Metode symposium merupakan 

salah satu model pembelajaran 

diskusi yang tepat untuk 

mendapatkan partisipasi kelas secara 

keseluruhan maupun individual. 

Metode ini memberikan kesempatan 

kepada siswa setiap siswa untuk 

berperan sebagai guru bagi kawan-

kawanya. 

Dalam pembelajaran metode 

symposium pertama-tama dipimpin 

oleh seorang ketua, ketua disini 

adalah guru yang bertugas mengatur 

jalannya diskusi, kemudian memberi 

kesempatan bagi pembicara untuk 

mengemukakan pokok-pokok 

pikiran, dalam penyampaian ini 

digunakan media visual fliptchart 

betupa gambar tokoh- tokoh yang 

diceritakan. Ketua bertugas 

memberikan uraian pengantar 

sebelum pembicara berbicara dan 

merumuskan secara garis-garis besar 
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dari uraian para pembicara. Setelah 

itu, pendengar bertanya dan para ahli 

menjawab. 

Metode  simposium yang 

didukung dengan media visual 

fliptchart ini siswa diharapkan untuk 

lebih mendalami pembelajaran, 

berani mengungkapkan pendapatnya 

dan partisipasi yang ada dalam kelas 

muncul. Serta siswa dapat 

mendapatkan kemudahan dalam 

mengingat tokoh- tokoh pada masa 

Hindu-Budha. Hal ini dikarenakan 

model dan metode pembelajaran ini 

menekankan siswa untuk lebih aktif 

dalam pembelajaran dan siswa lebih 

berani mengungkapkan pendapatnya 

serta metode ini didukung dengan 

media visual flipchart yang dapat 

mempertajam daya ingat siswa. 

Sehingga materi pembelajaran 

tentang menceritakan tokoh- tokoh 

pada masa Hindu- Buddha bisa 

berjalan secara optimal. 

 Oleh karena itu dalam 

penelitian ini menggunakan “metode 

simposium yang didukung media 

fliptchart“. Pembelajaran ini  diawali 

dengan pengenalan tokoh oleh guru 

dengan menggunakan media 

fliptchart. Penggunaan media dan 

metode ini dimaksudkan agar siswa 

lebih tertarik dan mampu 

meningkatkan kemampuan 

menceritakan tokoh- tokoh pada 

masa Hindu- Buddha. Dan 

sehubungan dengan uraian diatas, 

penulis mengambil judul penelitian 

“Pengaruh Metode Simposium Yang 

Didukung Media Fliptchart untuk 

Meningkatkan Kemampuan Siswa 

Dalam Menceritakan Tokoh-Tokoh 

Pada Masa Hindu-Budha Kelas V 

SDN Sembon I Kecamatan 

Karangrejo Kabupaten 

Tulungagung”. 

 

 

II. METODE PENELITIAN 

A. Variabel Penelitian 

1. Variabel Bebas 

Menurut Sugiyono (2011:39), 

menjelaskan “variabel bebas” 

adalah merupakan “variabel 

yang menjadi sebab 

perubahannya atau timbulnya 

variabel terikat”. Variabel 

bebas dalam penelitian ini 

adalah metode Simposium 

didukung media visual 

fliptchart. 

2. Variabel Terikat 

Yang dimaksud dengan 

variabel terikat adalah 

variabel yang dapat 

dipengaruhi oleh variabel 

lain. Variabel terikat dalam 

penelitian ini adalah 

kemampuan menceritakan 

tokoh-tokoh pada masa 

Hindu- Buddha. 

 

 

B. Pendekatan dan Teknik 

Penelitian 

Sesuai dengan permasalahan 

yang diangkat pada penelitian  ini 

maka penelitian  ini menggunakan 

pendekatan kuantitatif. yang 

bertujuan untuk menjawab pengaruh 

penggunaan  metode simposium 

yang didukung media visual 

fliptchart pada siswa kelas V 

semester I SDN Sembon I 

Kecamatan Karangrejo Kabupaten 

Tulungagung. Alasan menggunakan 

pendekatan kuantitatif ini karena 

penelitian ini merupakan pendekatan 

yang dilakukan melalui eksperimen 

atau survey dengan menggunakan 

pernyataan untuk menguji suatu 

teori, karena pendekatan kuantitatif 

merupakan pengukuran yang 

menggunakan angka-angka secara 

langsung dalam mewakili 

karakteristik sesuatu, agar dapat 
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mengetahui hasil prosentase sejauh 

mana penenrapan penggunaan model 

dan metode dengan perhitungan 

menggunakan perhitungan secara 

ilmiah (numerik). Pendekatan 

kuantitatif adalah pendekatan 

penelitian yang di dalamnya 

menjelaskan suatu gejala atau 

fenomena  melalui penghitungan 

secara ilmiah, berdasarkan data-data 

numerik. 

Teknik penelitian adalah suatu 

cara yang digunakan untuk 

memecahkan permasalahan yang 

diangkat dalam suatu penelitian atau 

untuk menguji sebuah hipotesis. 

Pemilihan teknik penelitian ini 

didasarkan pada kerangka berfikir. 

Penelitian ini berupaya untuk 

mengetahui pengaruh metode 

simposium yang didukung media 

visual fliptchart pada siswa kelas V 

semester I SDN Sembon I 

Kecamatan Karangrejo Kabupaten 

Tulungagung. Dalam penelitian ini, 

peneliti menggunakan teknik 

penelitian eksperimental. Sugiyono 

(2013 : 107) menyatakan bahwa 

“teknik penelitian eksperimen adalah 

suatu teknik yang digunakan untuk 

mencari pengaruh perlakuan tertentu 

terhadap yang lain dalam kondisi 

yang dikendalikan” 

 

C. Tempat dan Waktu 

Penelitian 

Tempat pelaksanaan penelitian 

ini adalah di SDN Sembon I 

Kecamatan Karangrejo Kabupaten 

Tulungagung pada Tahun ajaran 

2016/2017 dengan sasaran penelitian 

diarahkan pada siswa kelas V. 

Dipilihnya lokasi ini sebagai tempat 

penelitian karena SDN Sembon I ini 

kemampuan siswanya heterogen, 

disamping itu dipilihnya lokasi ini 

sebagai tempat penelitian karena di 

SDN Sembon I, ini belum pernah 

diadakan penelitian.  

Penelitian ini dilakukan dalam 

waktu 6 bulan, dimulai pada bulan 

Agustus 2016 dan berakhir pada 

bulan Desember 2016. 

 

D. Populasi dan Sampel 

Penelitian 

1. Populasi Penelitian  

Populasi adalah (Sugiyono, 

2013:117) “wilayah 

generalisasi yang terdiri atas 

objek / subjek yang 

mempunyai kalitas dan 

karakteristik tertentu yang 

ditetapkan oleh peneliti untuk 

dipelajari dan ditarik 

kesimpulannya”. Sedangkan 

Arikunto (2006:130) 

menyatakan populasi adalah 

“keseluruhan subjek 

penelitian, jadi dapat 

disimpulkan bahwa populasi 

adalah objek/subjek yang 

hendak diteliti”. Dalam 

penelitian ini populasi yang 

dihadirkan adalah seluruh 

siswa kelas V SDNSembon I. 

2. Sampel Penelitian  

Menurut Sugiyono 

(2013:118) sampel adalah 

“bagian dari jumlah dan 

karakteristik yang dimiliki 

oleh populasi. Jadi Sampel 

merupakan bagian dari 

populasi yang dijadikan objek 

penelitian”. 

Berdasarkan penjelasan 

tersebut maka peneliti 

menetapkan sampel dengan 

menggunakan teknik 

sampling jenuh.Teknik ini 

digunakan apabila semua 

anggota populasi digunakan 

sebagai sampel. Sampel 

dalam penelitian ini yaitu 

siswa kelasV,dengan jumlah 
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siswa seluruhnya 50 siswa, 

yang terdiri atas kelas V A 25 

siswa dan kelas V B 25 

siswa. 

 

E. Instrumen Penelitian dan 

Teknik Pengumpulan Data 

Sugiyono (2013: 133) 

menyatakan bahwa “instrument 

penelitian adalah suatu alat yang 

digunakan untuk mengukur 

fenomena alam maupun sosial yang 

diamati oleh peneliti. Instrument 

yang digunakan dalam penelitian ini 

adalah tes dan non tes”. 

Alasan digunakannya tes pada 

penelitian ini adalah untuk menilai 

dan mengukur hasil belajar siswa, 

terutama hasil belajar kognitif yang 

berkenaan dengan penguasaan materi 

pembelajaran. Instrument  tes yang 

digunakan : tes pilihan ganda, tes 

uraian, silabus, dan RPP. 

Sedangkan langkah – langkah 

yang dilakukan dalam  pengumpulan 

data: 

1) Mempersiapkan instrumen yang 

akan digunakan dalam penelitian 

2) Melakukan uji coba instrumen 

penelitian, meliputi uji validitas 

3) Melaksanakan pembelajaran di 

SDN Sembon I dengan 

menggunakan metode 

symposium didukung media 

visual fliptchart. 

4) Pada awal pembelajaran 

dilakukan pretest untuk 

mengetahui kemampuan siswa 

sebelum adanya perlakuan. 

Kemudian setelah menerima 

perlakuan diberikan posttest. 

Kedua data tersebut dijadikan 

untuk mengetahui adanya 

pengaruh atau tidak pada hasil 

belajar siswa sebelum perlakuan 

dan setelah perlakuan. 

5) Evaluasi penelitian. 

 

F. Teknik Analisis Data 

Analisis data dalam penelitian 

ini, telah memanfaatkan teknologi 

yang sudah memadai dan teruji. 

Dalam penelitian ini, peneliti 

menggunakan bantuan komputer 

dengan menggunakan paket program 

SPSS (Statistical Product and 

Service Solutions) 20.0 for Windows, 

yang meliputi: 

1. Uji validitas 

2. Uji reliabilitas 

3. Uji t 

 

III. HASIL DAN KESIMPULAN 

1. Uji Normalitas  

 

Pada tabel berikut disajikan hasil 

uji normalitas masing-masing kelas 

menggunakan Kolmogorov-Smirnov 

test dan taraf signi-fikasi α = 5%. 

Jika signifikansi yang diperoleh ≥ α, 

maka sampel berasal dari populasi 

yang berdistribusi normal. 

 

Tabel 1 

Hasil Uji Normalitas 

 
 

Dari data hasil pengujian 

normalitas yang telah dilakukan 

diketahui bahwa Asymp. Sig. (2-

tailed) dari masing-masing data 

adalah 0.864 dan 0.348. Berdasarkan 

ketentuan apabila nilai Asymp. Sig. 

(2-tailed)> 0,05 maka dapat diartikan 

bahwa populasi berdistribusi normal. 

berdasarkan data pada tabel 4.5 maka 

dapat disimpulkan bahwa data 
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berasal dari populasi yang 

berdistribusi normal. 

 

 

 

 

 

 

 

 

2. Uji Homogenitas 

 

Tabel 2 

Hasil Uji Homogenitas 

 

 

Dari perhitungan uji 

Homogenitas diperoleh hasil 

Signifikansi pada pada kelas 

eksperimendan kontrol yaitu 

0,083>0,05 dan 0,343<0,05, dan 

hasil Signifikansi maka data tersebut 

homogen karena mempunyai varians 

yang sama. 

 

3. Uji t 

Tabel 3 

Hasil analisis uji-t antar kelompok 

Group Statistics 

 Model N Mean Std. Deviation Std. Error Mean 

Hasil 1 kelas kontrol 25 72.52 9.627 1.925 

2kelas eksperimen 25 86.64 8.351 1.670 

Sumber lampiran 10 

Independent Samples Test 

  Levene's Test for 
Equality of 
Variances t-test for Equality of Means 

  

  

95% Confidence 
Interval of the 
Difference 

  

F Sig. T df Sig. (2-tailed) 

M mean 
Differenc
e 

Sstd. Error 
Difference Lower Upper 

Eksperimen - 
Kontrol 

Equal variances 
assumed 

.606 .440 5.540 48 .000 14.120 2.549 19.245 8.995 

Equal variances 
not assumed 

  5.540 47.061 .000 14.120 2.549 19.247 8.993 

 

Dilihat dari hasil pengujian 

analisis data tersebut, maka dapat 

diinterpretasikan sebagai berikut, 

data hasil perhitungan di atas di 

peroleh t-hitung 5,540 t-tabel 

2,011taraf  sig (5%)sehingga t-hitung 

> t-tabel dengan df 48, sedangkan 

nilai sig (2-tailed)0,000 < 0,05 

(signifikan 5%) sehingga terdapat 

pengaruh yang signifikan. 

Sehingga hasil analisis 

pengujian hipotesis dapat 

disimpulkan bahwa Ha diterima dan 

Ho ditolak, artinya terdapat  
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perbedaan antara rata-rata hasil 

belajar siswa yang menggunakan 

metode simposium yang didukung 

media visual flipctchart dengan rata-

rata hasil belajar siswa yang tanpa 

metode dan media. 

A. Simpulan 

Berdasarkan hasil analisis 

data yang telah dikemukakan pada 

bab IV dapat disimpulkan bahwa :  

1. Berdasarkan data yang diperoleh 

dari Post Test kelas kontrol siswa 

kelas V SDN Sembon 1 

Kecamatan Karangrejo Kab. 

Tulungagung tanpa 

menggunakan metode simposium 

yang didukung media visual 

fliptchart yaitu dari 25 siswa 

diperoleh hasil belajar rata-rata 

kelas 72,52 dengan hasil belajar 

maksimum 90 dan minimum 55. 

Dengan nilai KKM 75, siswa 

yang belum tuntas 16 siswa dan 9 

siswa sudah mencapai KKM. 

Dengan ini dapat disimpulkan 

kemampuan siswa menceritakan 

tokoh- tokoh pada masa Hindu- 

Budha siswa kelas V SDN 

Sembon 1 Kecamatan Karangrejo 

Kab. Tulungagung dengan 

pembelajaran tanpa 

menggunakan metode simposium 

yang didukung media fliptchart 

cenderung rendah. 

2. Berdasarkan data yang diperoleh 

dari Post Test kelas eksperimen 

siswa kelas V SDN Sembon 1 

Kecamatan Karangrejo Kab. 

Tulungagung dengan 

menggunakan metode simposium 

yang didukung visual fliptchart 

yaitu 25 siswa di dapat rata-rata 

kelas 86,64. Dengan nilai KKM 

75, siswa yang belum tuntas 2 

siswa dan 23 siswa sudah 

mencapai KKM. Dengan ini 

dapat disimpulkan kemampuan 

siswa menceritakan tokoh- tokoh 

pada masa Hindu- Budha siswa 

kelas V SDN Sembon 1 

Kecamatan Karangrejo Kab. 

Tulungagung dengan 

pembelajaran menggunakan 

metode simposium yang 

didukung media fliptchart dengan 

pecahan sangat tinggi, sudah 

mencapai  KKM 

3. Berdasarkan hasil analisis uji-t 

dengan menggunakan 

Independent t test t- hitung 5,540 

t-tabel 2,011 taraf  sig (5%) 

sehingga t-hitung> t-tabel dengan 

df 48 dan sig.2-tailed diperoleh 

rhitung 0,000, rtabel 0,05 dengan 

taraf signifikan 5%, maka 0,000 

<0,05 sehingga Ho ditolak. 

Dengan ini dapat disimpulkan 

bahwa penggunaan metode 

simposium yang didukung media 

visual fliptchart memiliki 

pengaruh yang signifikan 

terhadap kemampuan 

menceritakan tokoh- tokoh pada 

masa Hindu- Budha pada siswa 

kelas V SDN Sembon 1 

Kecamatan Karangrejo Kab. 

Tulungagung. 
4.  

B. Implikasi 

Berdasarkan simpulan di 

atas, dapat dikemukakan implikasi 

hasil penelitian sebagai berikut : 

Dalam proses belajar 

mengajar ada empat komponen 

penting yang berpengaruh bagi 

keberhasilan belajar siswa, yaitu 

bahan belajar, suasana belajar, 

media dan sumber belajar serta 

metode belajar, serta guru sebagai 

subyek pembelajaran. Komponen-

komponen tersebut sangat penting 

dalam proses belajar, jadi 

melemahnya satu atau lebih 

komponen dapat menghambat 

tercapainya tujuan belajar yang 

optimal. Sehingga, dapat 
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disimpulkan pula bahwametode dan 

media pembelajaran merupakan 

salah satu komponen penting dalam 

kegiatan belajar mengajar yang 

nantinya dapat menciptakan suasana 

belajar yang dinamis dan 

menyenangkan. Oleh karena itu 

guru sebagai subjek pembelajaran 

harus dapat memilih metode dan 

media pembelajaran yang tepat, 

sehingga bahan pembelajaran yang 

disampaikan dapat diterima oleh 

siswa dengan baik dan tujuan dari 

pembelajaran dapat terealisasikan. 

Implikasi hasil penelitian ini 

adalah menerima asumsi teori, yaitu 

terbuktinya penggunaan metode atau 

strategi pembelajaran yang tepat 

harus menyesuaikan pula dengan 

materi pembelajaran selanjutnya 

penggunaan media yang tepat dapat 

memberikan minat belajar yang 

menyenangkan maupun kondusif, 

sehingga dapat menunjukkan 

perbedaan sangat signifikan 

terhadap penguasaan konsep belajar 

siswa. 

 
 

C. Saran  

Berdasarkan hasil penelitian 

yang telah dikemukakan, maka 

saran yang dapat peneliti berikan 

adalah :  

1. Bagi guru  

Sebaiknya guru menerapkan 

metode pembelajaran simposium 

yang didukung media visual 

fliptchart ini, danjuga guru lebih 

memperbanyak memberikan 

ataupun menggali dalam 

kemampuan menceritakan tokoh 

tokoh pada masa hindu-budha 

yang diberikan oleh guru 

sehingga siswa dapat lebih 

mudah memahami dalam 

menceritakan para tokoh hindu-

budha di indonesia. 

2. Bagi siswa 

Hendaknya dalam penerapan 

metode pembelajaran simposium 

yang didukung visual fliptchar ini 

siswa lebih aktif dan kreatif 

dalam pembelajaran.  

3. Bagi peneliti 

Sesuai dengan permasalahan 

yang telah dibatasi, hasil 

penelitian ini hanya berlaku bagi 

siswa SDN Sembon 1 Kecamatan 

Karangrejo Kab. Tulungagung 

kelas V pada pokok bahasan 

tokoh tokoh pada masa hindu 

budha pada pembelajaran IPS. 

Sehubungan dengan keterbatasan 

tersebut diharapkan untuk 

melakukan penelitian dalam 

ruang lingkup yang lebih luas. 
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